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ABSTRAK 

Film horor membangun ketegangan tidak hanya melalui kemunculan 
ancaman, tetapi juga melalui cara informasi disusun dan disampaikan kepada 
penonton. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana struktur sintagmatik 
Christian Metz membentuk suspense dalam film Paranormal Activity (2007). Film 
ini dipilih karena menggunakan gaya found footage, kamera statis, long take, serta 
ruang kosong yang menciptakan ketegangan secara bertahap tanpa menampilkan 
teror secara eksplisit. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
semiotika film Christian Metz, khususnya konsep Grande Syntagmatique. Data 
diperoleh melalui observasi film, dokumentasi visual, dan studi pustaka. Analisis 
dilakukan dengan mengidentifikasi shot, mengklasifikasikan jenis sintagma, serta 
menghubungkannya dengan mekanisme pembentukan suspense. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suspense dibangun melalui penundaan 
informasi yang tercipta dari relasi antarshot. Sintagma yang paling berperan adalah 
descriptive syntagma, episodic sequence, dan ordinary sequence. Descriptive 
syntagma membangun antisipasi melalui ruang kosong dan kesunyian, sedangkan 
ordinary sequence menciptakan ketegangan melalui kontinuitas ruang, waktu, dan 
hubungan sebab-akibat. Episodic sequence menunjukkan eskalasi ancaman secara 
bertahap. Temuan ini menunjukkan bahwa suspense dalam Paranormal Activity 
merupakan hasil konstruksi struktural melalui penyusunan shot, distribusi 
informasi, serta pengaturan ruang dan waktu dalam narasi film. 

Kata Kunci: Christian Metz, Grande Syntagmatique, suspense, semiotika film, 
Paranormal Activity. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Film horor adalah salah satu genre yang paling banyak menggunakan 

elemen ketegangan untuk membangkitkan reaksi emosional penonton. Ketegangan 

muncul tidak hanya dari visual yang mengejutkan, tetapi juga dari rasa tidak pasti, 

kecemasan, dan harapan terhadap ancaman yang belum terlihat. Di antara film horor 

modern, Paranormal Activity (2007) memiliki posisi unik karena berhasil 

menciptakan intensitas ketegangan tinggi dengan cara minimalis tanpa menampilkan 

makhluk supranatural secara langsung.   

Fenomena film horor found footage yang berkembang pesat sejak awal 

tahun 2000-an menandai perubahan penting dalam cara sinema menciptakan rasa 

takut. Sebelumnya, horor sering mengandalkan visual yang jelas seperti monster, 

efek makeup, atau manipulasi visual. Namun, found footage bergerak ke arah yang 

berbeda. Film ini menghadirkan ketakutan melalui kesan kenyataan, sudut pandang 

yang terbatas, dan ilusi dokumentasi. Film tidak lagi dilihat sebagai konstruksi 

sinematik yang sepenuhnya disadari penonton, tetapi sebagai potongan rekaman 

yang seolah-olah ditemukan, tanpa niat untuk dipertontonkan.   

Dalam konteks ini, Paranormal Activity (2007) menjadi contoh yang sangat 

penting. Film ini tidak hanya merepresentasikan perkembangan estetika found 

footage, tetapi juga menunjukkan bagaimana teror bisa dibangun melalui 

pengelolaan tanda-tanda sinematik yang minimal, berulang, dan tampak biasa. 

Kamera statis, ruang domestik yang akrab, dan durasi pengambilan gambar yang 
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panjang membangun ketegangan bukan dari apa yang terlihat, tetapi dari apa yang 

hilang dari layar.   

Ketegangan dalam Paranormal Activity muncul secara perlahan melalui 

tanda-tanda audiovisual yang halus dan sugestif. Contohnya, pintu yang bergerak 

sendiri, bayangan samar, suara langkah yang tidak diketahui sumbernya, kesunyian 

yang panjang, dan penggunaan kamera statis yang membatasi persepsi penonton. 

Semua elemen ini membuat penonton dalam kondisi menunggu, menebak, dan 

merasakan kecemasan akan sesuatu yang belum terjadi, meskipun terasa semakin 

dekat.   

Salah satu keunikan utama Paranormal Activity adalah penggunaan kamera 

CCTV statis sebagai pencerita utama. Kamera berfungsi lebih dari sekadar alat 

perekam; kamera menjadi alat naratif yang membatasi dan mengarahkan pengalaman 

menonton. Karena kamera ditempatkan secara tetap, penonton berada pada sudut 

pandang yang pasif. Penonton seolah hanya bisa menyaksikan peristiwa tanpa 

memiliki kendali atas apa yang ingin dijadikan fokus.   

Melalui strategi ini, Paranormal Activity menunjukkan bahwa teror tidak 

selalu bergantung pada intensitas visual. Teror lebih kepada manajemen ruang, 

waktu, dan keterbatasan pandangan. Kamera CCTV yang statis menjadikan proses 

menunggu sebagai pengalaman horor itu sendiri. Ketakutan muncul dari kesadaran 

bahwa sesuatu mungkin muncul dalam bingkai yang tampak kosong tetapi tidak 

pernah sepenuhnya terlihat.   

Untuk memahami bagaimana film ini menghasilkan ketegangan secara 

struktural, dibutuhkan kerangka teori yang dapat menjelaskan sistem tanda dalam 
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film. Teori ini tidak hanya memfokuskan pada makna simbolis, tetapi juga pada 

bagaimana shot disusun dan dirangkai. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 

teori Semiotika Christian Metz, khususnya Grand Syntagmatic of Narrative Cinema, 

yang melihat film sebagai bahasa dan menyusun berbagai jenis shot menjadi 

sintagma tertentu: adegan, urutan, sintagma deskriptif, sintagma alternatif, dan lain-

lain.   

Dengan pendekatan ini, adegan ketegangan bisa dibaca bukan hanya dari 

tanda visual atau audio tertentu, tetapi dari bagaimana shot disusun, informasi dibagi, 

dan ritme naratif dibentuk sehingga menimbulkan ketegangan. Metz menekankan 

bahwa makna film tergantung pada struktur penyandingan gambar; satu shot akan 

mempengaruhi shot berikutnya.   

Paranormal Activity sangat bergantung pada pola penyusunan sintagma 

yang spesifik, seperti:   

a. adegan yang dibiarkan panjang dengan kamera statis,   

b. sintagma deskriptif untuk menunjukkan ruang kosong yang menyimpan 

ancaman,   

c. sintagma alternatif di beberapa bagian untuk menciptakan kontras antara 

malam dan siang,   

d. dan urutan yang meningkatkan intensitas ketegangan secara bertahap.   

 

Struktur sinematik ini membentuk ketegangan bukan dari apa yang 

ditampilkan, tetapi dari “tanda-tanda kecil” yang disusun dengan ritmis.   
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Paranormal Activity adalah contoh yang tepat untuk dianalisis dengan 

pendekatan semiotika Christian Metz. Film ini membangun ketakutan bukan melalui 

visual teror, tetapi melalui sistem tanda yang secara implisit beroperasi dalam 

struktur naratif dan sinematik. Dalam film ini, horor tidak disajikan sebagai objek 

yang dapat dilihat, tetapi sebagai makna yang muncul dari hubungan antar adegan, 

durasi pengambilan gambar, serta konteks ruang dan waktu yang berulang. 

Pendekatan Metz memungkinkan analisis tentang bagaimana makna takut dihasilkan 

melalui susunan tanda, bukan hanya dari isi gambar.   

Melalui konsep unit sintagma, Metz melihat film sebagai rangkaian unit 

naratif yang memperoleh maknanya dari hubungan satu sama lain. Dalam 

Paranormal Activity, unit-unit ini sering kali tampak kosong secara visual; ruangan 

yang sunyi, kamera statis, dan aktivitas yang minimal. Namun, kekosongan ini justru 

berfungsi sebagai tanda karena membuka ruang bagi penonton untuk mengantisipasi 

kehadiran sesuatu yang tidak terlihat. Ketegangan muncul bukan dari peristiwa besar, 

tetapi dari perubahan kecil yang terjadi dalam struktur adegan yang berulang, 

sehingga ketakutan dibangun secara gradual dan kumulatif.   

Dengan demikian kajian film horor, khususnya terkait pembentukan 

suspense, sebagaian besar penelitian sebelumnya cenderung menempatkan 

suspense sebagai fenomena psikologis penonton seperti respon kecemasan, ermpati 

terhadap karakter, serta mekanisme antisipasi terhadap ancaman yang belum 

terlihat. Pendekastan tersebut memang penting dalam memahami pengalaman 

penonton, namun seringkali belum menjelaskan secara rinci bagaimana struktur 

sinematik bekerja sebagai sistem yang menghasilkan suspense secara formal 
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melalui relasi antar shot, pengaturan durasi, serta penyusunan informasi melalui 

visual dan auditori. 

Selain itu, Urgensi penelitian ini terletak pada pergeseran fokus analisis 

dari pemaknaan tematik menuju analisis struktural pembentukan suspense melalui 

pola sintagmatik. Sebagian besar penelitian sebelumnya yang menggunakan teori 

Christian Metz cenderung memanfaatkan Grande Syntagmatique untuk membaca 

makna ideologis, representasi sosial, atau pesan moral dalam film. Misalnya, 

penelitian Dewi, Zamroni & Astuti (2017) menggunakan klasifikasi sintagma Metz 

untuk mengidentifikasi struktur naratif film Hijrah Cinta, dengan penekanan pada 

dominasi descriptive syntagma dan scene. Sementara itu, penelitian Carolina (2023) 

dalam kajian film Burning (2018) juga menggunakan pendekatan yang sama untuk 

memetakan struktur urban dan atmosfer sunyi dalam film tersebut. Kedua penelitian 

tersebut membuktikan bahwa teori Metz efektif untuk analisis struktur, namun 

fokus utamanya masih pada pembacaan makna tematik dan atmosfer, bukan pada 

mekanisme pembentukan suspense sebagai strategi naratif. 

 

Di sisi lain, kajian suspense dalam film horor umumnya lebih banyak 

didekati melalui perspektif psikologi penonton atau teori naratif tentang 

ketegangan, seperti konsep suspense sebagai hasil dari information asymmetry atau 

ketidakseimbangan informasi antara penonton dan karakter. Pendekatan ini 

menjelaskan efek emosional suspense, tetapi belum secara sistematis memetakan 

bagaimana struktur sintagmatik film secara formal mengonstruksi penundaan 

informasi tersebut. Padahal, menurut Christian Metz (1974), makna dalam film 
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tidak lahir dari satu shot, melainkan dari relasi sintagmatik antar shot dalam suatu 

sistem struktur. Dengan demikian, pendekatan sintagmatik memungkinkan analisis 

yang lebih formal terhadap bagaimana ritme, durasi, kontinuitas ruang-waktu, dan 

pengelompokan shot berperan dalam membangun efek dramatik. 

dalam konteks objek penelitian, film Paranormal Activity (2007) 

merupakan salah satu film horor minimalis yang justru membangun ketegangan 

melalui keterbatasan visual, repetisi ruang domestik, kamera yang statis, serta 

durasi long take yang panjang. Karakteristik ini menunjukan bahwa suspense pada 

film tersebut  lebih banyak dihasilkan melalui strategi penyusunan struktur visual 

dibandingkan melalui representasi teror yang eksplisit. Namun demikian, hingga 

saat ini belum banyak ditemukan penelitian akademik yang secara khusus mengkaji 

kontruksi suspense dalam Paranormal Activity menggunakan pendekatan 

sintagmatik Christian Metz sebagai kerangka analisis utama secara sistematis. 

Oleh karena itu, Teori Christian Metz dipilih karena mampu menganalisis 

film sebagai struktur yang tersusun dari hubungan antarshot. Teori ini relevan 

dengan film Paranormal Activity (2007) yang membangun suspense melalui 

kamera statis, ruang kosong, durasi panjang, keheningan, dan penundaan informasi, 

bukan melalui visual teror yang eksplisit. Melalui konsep Grande Syntagmatique, 

penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana susunan sintagma dalam film 

berperan dalam mengonstruksi unsur dramatik suspense secara bertahap dari awal 

hingga akhir cerita. 

Berdasdarkan kondisi tersebut, penelitian ini berupaya mengisi 

kekosongan akademik dengan memetakan struktur sintagmatik adegan-adegan 
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suspense dalam film Paranormal Activity (2007) melalui pendekatan Grande 

Syantagmatique Christian Metz. Dengan demikian, suspense tidak hanya dipahami 

sebagai efek psikologis yang dialami penonton, tetapi sebagai hasil konstruksi 

struktural yang dapat dianalisis melalui relasi antar shot dalam sistem sinematik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana sintagmatik Christian Metz dapat membedah mekanisme 

pemberian informasi kepada penonton yang muncul melalui relasi antar shot 

sebagai strategi pembentukan suspense dalam film Paranormal Activity 

(2007)? 

2. Bagaimana struktur sintagmatik Christian Metz membaca fungsi naratif 

dalam adegan suspense pada film Paranormal Activity (2007)? 

3. Bagaimana makna ketegangan (suspense) terbentuk melalui rangkaian 

tanda visual dan auditori dalam struktur sintagma tersebut? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis bagaimana sintagmatik Christian Metz dapat digunakan 

untuk membaca mekanisme penundaan informasi (information delay) 

dalam film Paranormal Activity (2007) 
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2. Mengidentifikasi relasi antar shot dalam struktur sintagmatik film 

Paranormal Activity (2007) yang berperan sebagai strategi pembentukan 

suspense. 

3. Menjelaskan bagaimana pola penyusunan sintagma dalam film 

Paranormal Activity (2007) mengonstruksi efek ketegangan melalui 

distribusi informasi visual dan auditori. 

 

A. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian 

semiotika film, khususnya penerapan Grand Syntagmatic of Narrative 

Cinema Christian Metz dalam menjelaskan bagaimana struktur sintagma 

dapat membangun suspense dalam teks film horor. 

 

B. Manfaat Praktis 

1. Bagi sineas dan editor film, penelitian ini dapat menjadi referensi 

penyusunan adegan suspense yang efektif melalui struktur shot, bukan 

hanya efek visual. 

2. Bagi mahasiswa film dan komunikasi, penelitian ini dapat menjadi 

contoh penerapan teori sintagmatik dalam analisis adegan secara detail dan 

sistematis. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi dasar 

pengembangan analisis suspense pada film horor lain atau genre serupa. 


